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Abstrak 

Kehamilan di luar nikah (KDLN) merupakan isu sosial yang kompleks dan mengkhawatirkan. 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur untuk mengidentifikasi insiden 

KDLN, faktor penyebab, dan dampaknya. Selama periode Januari 2023 hingga April 2025, 

ditemukan 232 kasus KDLN dari total 1.602 persalinan (14,48%). Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa 

rendahnya pemahaman agama, tingkat pendidikan, serta lemahnya kontrol sosial menjadi faktor 

utama penyebab KDLN. Kehamilan di luar nikah berdampak besar secara fisik, psikologis, sosial, 

dan spiritual. Penelitian ini menegaskan perlunya intervensi lintas sektor untuk mencegah dan 

menangani fenomena ini secara holistik. 

Kata kunci: Kehamilan di luar nikah, remaja, agama, pendidikan, dampak sosial. 

 

Abstract 

Premarital pregnancy (PP) represents a complex and alarming social issue. This study was 

conducted at RSUD Haji, East Java Province, to examine the incidence, contributing factors, 

and consequences of PP. Between January 2023 and April 2025, a total of 232 PP cases were 

recorded among 1,602 deliveries, accounting for 14.48%. A descriptive research design was 

employed, incorporating both quantitative and qualitative approaches. The findings reveal 

that limited religious knowledge, low educational attainment, and weak social control are the 

primary contributing factors. PP poses substantial physical, psychological, social, and 

spiritual consequences. This study underscores the urgent need for multi-sectoral 

interventions to prevent and address this phenomenon comprehensively and holistically. 
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Pendahuluan 

Fenomena kehamilan di luar nikah saat ini menunjukkan tren peningkatan, khususnya di kalangan 

remaja dan dewasa muda. Data dari berbagai wilayah di Indonesia mencerminkan kondisi darurat. 

Misalnya, di Jawa Timur pada tahun 2022 terdapat lebih dari 15.000 permohonan dispensasi nikah, 

dan 80% di antaranya disebabkan oleh KDLN. Di RSUD Haji sendiri, selama tiga tahun terakhir 

(2023–2025), tercatat 232 kasus kehamilan tanpa ikatan pernikahan yang sah. 

Masalah ini tidak hanya menyentuh aspek medis, melainkan mencakup persoalan pendidikan, 

moral, ekonomi, dan hukum. Sebagian besar kasus berasal dari keluarga dengan pendidikan 

rendah, kontrol sosial yang lemah, serta minimnya pemahaman agama yang utuh. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan: 

1. Seberapa besar insiden KDLN di RSUD Haji, 

2. Faktor penyebab utamanya, dan 

3. Dampaknya dari segi fisik, psikis, sosial, dan spiritual. 

 

 

 

Metode 

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif, menggunakan kuesioner dan 

wawancara mendalam kepada 232 responden di VK RSUD Haji yang mengalami KDLN antara 

Januari 2023 hingga April 2025. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi medis. Data dianalisis dengan pendekatan statistik sederhana dan narasi kualitatif. 

 

Hasil Penelitian 

1. Insiden Kehamilan di Luar Nikah 

Tabel berikut menunjukkan jumlah kasus: 

Tahun Total Persalinan KDLN Persentase 

2023 655 86 13,13% 

2024 714 114 15,97% 

2025* 233 32 13,73% 

Total 1.602 232 14,48% 

*Catatan: Data 2025 hanya hingga April. 



Tahun 2024 menunjukkan puncak kasus, yang menandakan tren meningkat, sebelum sedikit 

menurun pada 2025. 

2. Profil Responden 

● Usia: Rentang usia responden 14–46 tahun, terbanyak usia 20–30 tahun. 

● Pendidikan: Didominasi lulusan SMA (48%), diikuti SMP (35%), SD (12%), sisanya 

perguruan tinggi. 

● Pekerjaan: Mayoritas ibu rumah tangga, sisanya pegawai swasta, mahasiswi, 

wiraswasta. 

● Status: Pada 2025, klasifikasi mulai memisahkan antara belum menikah dan menikah 

siri. 

3. Faktor Penyebab Utama 

● Kurangnya pendidikan agama dan seksual 

● Pergaulan bebas dan tekanan teman sebaya 

● Pengaruh media sosial tanpa literasi kritis 

● Minimnya komunikasi keluarga 

● Status sosial ekonomi rendah 

4. Dampak Kehamilan di Luar Nikah 

● Kesehatan: Risiko komplikasi kehamilan dan persalinan, termasuk percobaan aborsi. 

● Psikologis: Rasa malu, depresi, stres, dan niat bunuh diri. 

● Sosial: Stigma dari keluarga dan masyarakat, isolasi sosial. 

● Spiritual: Penyesalan mendalam dan keinginan untuk bertaubat. 

● Ekonomi: Terputusnya pendidikan dan ketergantungan finansial. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena kehamilan di luar nikah (KDLN) bukanlah 

sekadar peristiwa medis, melainkan persoalan sosial, moral, dan spiritual yang kompleks. Jumlah 

kasus yang signifikan di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur mengindikasikan bahwa KDLN 

merupakan masalah sistemik yang mencerminkan lemahnya kontrol keluarga, kurangnya 

internalisasi nilai agama, serta minimnya pendidikan seksualitas yang bermuatan etika. 

Mayoritas responden adalah pemeluk agama Islam, namun kenyataan menunjukkan bahwa ajaran 

agama belum dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. Hal ini menandakan adanya 



kesenjangan antara pemahaman normatif dengan praktik keseharian. Pendidikan agama di 

lingkungan keluarga maupun sekolah belum sepenuhnya menyentuh aspek internalisasi dan 

kesadaran diri untuk menghindari pergaulan bebas. 

Pergaulan bebas muncul sebagai faktor dominan penyebab KDLN, didorong oleh budaya liberal, 

kurangnya pengawasan orang tua, dan paparan media digital tanpa literasi kritis. Beberapa 

responden bahkan mengaku mengalami tekanan dari pasangan untuk menggugurkan kandungan. 

Meskipun pada akhirnya memilih mempertahankan kehamilan, hal ini menunjukkan adanya 

konflik batin yang berat serta lemahnya rasa tanggung jawab dari pihak laki-laki. 

Dalam konteks psikologis, responden banyak yang mengalami kecemasan, depresi, dan perasaan 

bersalah yang mendalam. Beberapa bahkan merasa tidak memiliki tempat untuk mengadu, bahkan 

kepada orang tua sendiri. Ketika dukungan sosial dan spiritual minim, perempuan yang mengalami 

KDLN menanggung beban fisik dan mental sendirian. 

Namun demikian, terdapat indikasi positif dari penyesalan yang mendalam, serta tekad sebagian 

responden untuk memperbaiki diri dan bertaubat. Di sinilah peran penting keluarga, fasilitas 

kesehatan, tokoh agama, dan masyarakat dibutuhkan untuk mendampingi mereka kembali ke jalur 

kehidupan yang bermartabat. 

Layanan kesehatan tidak cukup hanya bersifat klinis. Diperlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh, termasuk konseling psikologis, bimbingan spiritual, serta dukungan sosial yang 

berbasis kasih sayang dan empati. RSUD Haji sebagai institusi layanan rujukan seharusnya dapat 

mengembangkan model asuhan yang sensitif terhadap kebutuhan pasien KDLN, baik dalam aspek 

medis maupun psiko-sosial-spiritual. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pencegahan KDLN bukan hanya tanggung jawab remaja, tetapi 

tanggung jawab kolektif yang melibatkan negara, lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

luas. Ketika sistem nilai berhasil ditanamkan sejak dini, risiko perilaku seksual pranikah dan 

kehamilan yang tidak diinginkan dapat ditekan secara signifikan. 

______________________________________________________________________________ 

Simpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa kehamilan di luar nikah (KDLN) di RSUD Haji Provinsi Jawa 

Timur mencapai 232 kasus dari total 1.602 persalinan (14,48%) selama 2023–2025. Mayoritas 

responden adalah perempuan usia produktif dengan latar pendidikan menengah dan belum 

memiliki status pernikahan resmi. Faktor utama yang memicu KDLN adalah rendahnya 



pemahaman agama dan pendidikan seksual, lemahnya kontrol keluarga, serta pengaruh lingkungan 

sosial. 

Dampak KDLN tidak hanya mencakup aspek medis, tetapi juga psikologis, sosial, dan spiritual. 

Banyak responden mengalami tekanan untuk menggugurkan kandungan, depresi, dan isolasi 

sosial, namun beberapa menunjukkan kesadaran untuk berubah dan bertaubat. 

 

 

Saran 

1. Bagi Pemerintah dan Sekolah 

o Terapkan pendidikan seksualitas berbasis nilai agama dan budaya sejak usia 

remaja. 

o Perkuat literasi digital dan bimbingan remaja terhadap pengaruh media sosial. 

2. Bagi Rumah Sakit dan Tenaga Kesehatan 

o Sediakan konseling psikologis dan spiritual bagi pasien KDLN. 

o Kembangkan program edukasi kesehatan reproduksi secara komprehensif. 

3. Bagi Keluarga dan Masyarakat 

o Bangun komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. 

o Hindari stigma, dan dukung proses pemulihan korban KDLN secara manusiawi. 

 

Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komite Etik RSUD Haji Provinsi Jawa Timur. 

Semua responden diberi informasi lengkap mengenai tujuan dan proses penelitian serta 

menandatangani informed consent. Kerahasiaan identitas dan privasi data dijaga dengan ketat 

sesuai prinsip etika penelitian. 
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